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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dengan cara melihat 

variabel-variabel yang berhubungan dengan pembiayaan pengobatan pasien rawat 

inap BPJS dengan DBD di paviliun Roudhoh Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Januari 2020-Juli 2020. Waktu pengambilan data 

dilakukan Juli 2020. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan. 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan 

diteliti (Notoatmodjo, 2002). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh resep 

dan data rekam medis pasien dengan diagnosis DBD pada tanggal 01 Februari 

2019 – 30 Juni 2019 di paviliun Roudhoh Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan. Paviliun Roudhoh adalah paviliun yang digunakan untuk merawat 

pasien dengan rentang usia diatas 1 bulan hingga usia 14 tahun. Jumlah 

pasien tersebut sebanyak 35 pasien. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2002). 

Pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan dengan metoda 

pengambilan sampel secara tidak acak (non-random/probability sampling) 

yaitu teknik purposive sampling (Surahman dkk., 2016). 

Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan atas dasar pertimbangan peneliti semata yang menganggap bahwa 

unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil, 
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sehingga sampel tersebut akan representatif terhadap populasi yang sedang 

diteliti.(Surahman dkk., 2016). Kriteria inklusi sampel ini adalah resep dan 

data rekam medis pasien rentang usia 2 tahun-14 tahun yang pulang hidup. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan data sekunder yaitu resep dan rekam medis 

pasien rawat inap kategori BPJS dengan diagnosa DBD yang masuk pada tanggal 01 

Februari 2019 – 30 Juni 2019 di paviliun Roudhoh Rumah Sakit Muhammadiyah 

Lamongan. Metode pengumpulan data dilakukan secara cross sectional. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar pengamatan data yang berisi 

informasi tentang nama pasien, umur pasien, nomor rekam medik, kelas perawatan 

BPJS, lama perawatan, tarif inacbg’s, tarif RSML, biaya obat, serta biaya alkes.  

 

3.5  Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Dilakukan studi pustaka untuk mencari pengetahuan dan informasi mengenai 

permasalahan yang ada 

2. Penulusuran data yang ada di paviliun Roudhoh Rumah sakit Muhammadiyah 

Lamongan 

3. Pengumpulan data Rekam Medis dengan diagnosa DBD di Depo Rawat Inap 

Rumah Sakit Muhammadiyah Lamongan 

4. Pengisian lembar pengamatan resep  

5. Pengolahan data 

6. Analisis data 

 

3.6  Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data penelitian ini berasal dari lembar pengamatan data, 

kemudian dianalisa dengan menggunakan distribusi frekwensi. 

 

 

Rumus distribusi frekwensi 

         Nilai diperoleh 

  N = ------------------- x 100  
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.        Nilai seluruhnya 

 

  Pengolahan data penelitian ini berasal dari lembar pengamatan data, kemudian 

dianalisa hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Kemudian 

dilakukan uji bivariat untuk melihat hubungan antar variabel dengan signifikansi 

0,05. Variabel dependen dari penelitian ini adalah selisih total biaya pengobatan 

DBD di paviliun Roudhoh dengan tarif inacbg’s sesuai dengan kelas perawatan 

pasien. Sedangkan variabel independen adalah biaya obat, biaya alat kesehatan, 

kelas perawatan dan lama pengobatan rawat inap. 

 


